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Abstrak

Pertumbuhan minat terhadap industri kecantikan meningkat secara signifikan setelah jumlah beauty
influencer bertambah dan semakin banyak mempromosikan produk kecantikan. Untuk mengikuti tren
tersebut, brand perlu menghasilkan ide-ide baru agar dapat menarik perhatian konsumen; untuk
melakukan hal ini, perusahaan perlu memahami karakteristik konsumen sehingga mereka mengetahui
produk apa yang akan laku di pasaran dan mana yang tidak. Penelitian ini bertujuan untuk
mengklasifikasikan karakteristik konsumen terhadap produk kecantikan baru yang dihasilkan dari buah
khas Papua, yaitu buah merah. Penelitian ini menggunakan pendekatan machine learning unsupervised,
yaitu algoritma K-Means clustering untuk mengklasifikasikan berbagai karakteristik konsumen terhadap
produk kecantikan berbahan dasar buah merah. Data diperoleh dari kuesioner yang dibagikan kepada
konsumen, yang terdiri dari pertanyaan terkait persepsi konsumen, minat beli, tingkat kesadaran terhadap
buah merah sebagai bahan produk, serta demografi konsumen. Dataset diproses awal (pre-processing)
dan dinormalisasi menjadi data numerik untuk diolah menggunakan K-Means clustering. Jumlah klaster
(karakteristik) optimal ditentukan menggunakan Metode Elbow. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Jumlah klaster terbaik adalah 3, yang berarti konsumen dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga
karakteristik. Tiga klaster utama konsumen dengan karakteristik berbeda tersebut adalah (1) Konsumen
dengan Minat Tinggi, (2) Konsumen dengan Minat Sedang, dan (3) Konsumen dengan Minat Rendah.
Temuan ini memberikan wawasan berharga bagi strategi pemasaran, penentuan posisi produk, dan
identifikasi target audiens untuk produk kosmetik berbahan buah merah.

Kata kunci—Pra-pemrosesan data, K-Means Clustering, Karakteristik Konsumen, Machine Learning,
Kosmetik Buah Merah.

Abstract
The growth of interest in beauty industry has raised significantly after the number of beauty influencers
increased and advertises beauty products. To keep up with the trend, brands need to come up with new idea
so they can attract the consumer s attention, to do this the companies need to understand the characteristic
of consumer so they know what will sell in the market and what will not. This study aims to classify the
characteristic of consumers to the new beauty product produced from Papua s specialized fruit, red fruit.
This study uses unsupervised machine learning approach, the K-Means clustering algorithm to classify
variety of consumer characteristics toward red fruits beauty product. Data were obtained from a
questionnaire distributed to consumers, consisting of questions related to consumer perception, purchasing
interest, the awareness of red fruit as the ingredients, and consumer demographics. The dataset was pre-
processed and normalized into numeric data to be processed with K-Means clustering. The optimal number
of clusters (Characters) was determined using the Elbow Method. The results showed the best number of
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clusters are 3, it means in this study consumers are divided into three characteristics. Three main consumer
clusters with different characteristics are (1) Consumers with High Interest, (2) Consumers with moderate
interest, (3) Consumers with Low Interest. These findings provide valuable insights for marketing strategies,
product positioning, and target audience identification for red fruit cosmetic products.

Keywords: Data pre-processing, K-Means Clustering, Consumer Characteristics, Machine Learning, Red
fruit Cosmetic.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan dalam cara industri
mengambil keputusan strategis, khususnya melalui pemanfaatan data dalam skala besar (data-driven
decision making). Industri kecantikan sebagai salah satu sektor dengan pertumbuhan cepat menghasilkan
volume data konsumen yang semakin kompleks, mulai dari preferensi produk, persepsi terhadap bahan baku,
hingga respons terhadap inovasi produk baru. Kondisi ini menuntut penerapan pendekatan analitik berbasis
teknologi informasi untuk memperoleh wawasan yang akurat dan terukur.

Di era digital, perilaku konsumen tidak lagi dapat dianalisis secara konvensional. Interaksi melalui
media sosial, kampanye digital oleh beauty influencer, serta tren pemasaran berbasis konten menghasilkan
pola data yang heterogen dan multidimensional. Oleh karena itu, metode machine learning dan data mining
menjadi pendekatan yang relevan dalam mengidentifikasi pola tersembunyi dan segmentasi konsumen
secara objektif, terutama dalam mendukung keputusan bisnis berbasis data.

Salah satu tantangan dalam pengembangan produk berbasis inovasi adalah rendahnya tingkat
kepastian pasar terhadap bahan baru yang belum dikenal luas oleh konsumen. Buah merah (Pandanus
conoideus), sebagai bahan alami lokal dengan kandungan antioksidan dan pigmen alami yang tinggi,
memiliki potensi besar untuk dikembangkan menjadi bahan baku produk kecantikan. Namun, keterbatasan
pemanfaatan buah merah dalam produk kosmetik menyebabkan minimnya data empiris terkait pengetahuan,
persepsi, dan minat konsumen terhadap bahan tersebut. Kondisi ini memerlukan pendekatan analitik yang
sistematis untuk mengolah data konsumen dalam jumlah besar guna mendukung pengambilan keputusan
produksi dan pemasaran.

Pengolahan data konsumen berskala besar memerlukan tahapan komputasional yang mencakup
pembersihan data (data preprocessing), transformasi data, dan analisis pola menggunakan algoritma machine
learning. Bahasa pemrograman Python menjadi salah satu alat utama dalam proses tersebut karena
dukungannya terhadap pustaka analisis data dan pembelajaran mesin. Dengan pendekatan ini, data hasil
survei tidak hanya digunakan sebagai informasi deskriptif, tetapi diolah menjadi pengetahuan (knowledge)
yang memiliki nilai strategis.

Pada penelitian ini diterapkan algoritma K-Means clustering sebagai salah satu teknik unsupervised
learning untuk melakukan segmentasi konsumen berdasarkan respons mereka terhadap produk kecantikan
berbahan buah merah. Algoritma ini dipilih karena kemampuannya dalam mengelompokkan data
multidimensional secara efisien dan banyak digunakan dalam analisis perilaku konsumen. Hasil segmentasi
konsumen diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih terstruktur mengenai kelompok konsumen
potensial, tingkat penerimaan pasar, serta karakteristik masing-masing segmen. Dengan mengintegrasikan
pendekatan machine learning dan analisis data konsumen, penelitian ini memberikan kontribusi pada bidang
teknologi informasi, khususnya dalam penerapan data mining untuk mendukung keputusan bisnis. Selain
itu, penelitian ini juga menunjukkan bagaimana teknologi informasi dapat berperan dalam mendorong
inovasi produk berbasis sumber daya lokal melalui analisis data yang objektif dan terukur.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Machine Learning untuk analitik bisnis

Di era teknologi saat ini, di mana analisis data menjadi penting dan jumlah data yang semakin besar,
pegiat bisnis harus mencari metode untuk mengolah data-data untuk mendapatkan informasi yang dapat
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digunakan untuk membantu berjalannya bisnis mereka [16]. Karena data-data yang semakin besar dan
banyak, machine learning dapat digunakan untuk mempermudah proses analisis sehingga membantu
industri bisnis dalam mendapatkan informasi penting dan Solusi yang penting dalam menjalankan bisnisnya
[2]. Salah satu Business Intelligence (BI) yang dapat dilakukan adalah Customer Relationship Management
(CRM). CRM adalah strategi bisnis untuk identifikasi interaksi Perusahaan dengan pelanggan [17]. Model
Machine learning dapat digunakan untuk membuat Keputusan dengan cara mempelajari data yang
diberikan dan menganalisis pola yang terlihat di dalam data tersebut. Machine learning sudah banyak
digunakan untuk mengambil Keputusan pada bidang bisnis, contohnya pada segmen marketing, machine
learning digunakan untuk segmentasi pelanggan dan analisis sentimen pelanggan[23]. Hal lainnya yang
dapat dilakukan machine learning adalah membuat Keputusan dengan akurasi yang lebih baik, analisis
prediktif yaitu memprediksi tren di masa depan berdasarkan data-data terdahulu misalnya menganalisis data
penjualan dan factor eksternal untuk memprediksi produk apa yang paling diminati [4]. Machine Learning
dengan Teknik pembelajaran tanpa pengawasan (unsupervised learning) seperti clustering dapat digunakan
untuk membantu melakukan hal-hal tersebut.

2.2 Algoritma K-Means Clustering

Clustering adalah salah satu Teknik pada data mining untuk menemukan pola dalam data yang
menyediakan informasi dengan mengidentifikasi klasifikasi objek yang mempunyai kemiripan. Clustering
dapat digunakan untuk mendapatkan kelompok-kelompok (Kelas) dari objek-objek yang mempunyai
karakteristik yang sama [3]. Salah satu metode clustering adalah K-Means. K-Means adalah salah satu
algoritma yang sering dipakai dalam Teknik clustering. K-means dipakai untuk analisis di bidang
sains,teknologi dan bisnis. Tujuan dari k-means adalah membagi data-data kedalam beberapa cluster (k) .
K-means adalah metode clustering non-hirarki untuk mengelompokan data ke dalam beberapa cluster
(kelompok). Pengelompokan pada K-Means dilakukan dengan partisi yang didasarkan pada sebuah titik
pusat. Setiap cluster diwakili oleh titik pusat atau centroid di mana jarak data-data dengan centroid akan
dihitung [5]. Algoritma dari K-means dijelaskan dengan Langkah-langkah sebagai berikut [6]:

1. Tentukan jumlah cluster (k) pada data set sebagai centroid. Jumlah cluster dapat ditentukan sesuai
kebutuhan analisis atau memakai metode penentuan jumlah cluster yang optimal seperti e/bow
method.

2. Untuk Langkah awal, Centroid diinisialisasi secara acak.

3. Setelah centroid ditentukan, hitung jarak data-data dengan centroid menggunakan rumus Euclidean
sebagai berikut:

Dy = \/(Xu' = X1))" + (Ko = Xp))* + 4 (X = Xp)| M

Dimana D(; jyadalah jarak antara data i ke centroid j, Xj; adalah data ke-i untuk cluster k, Xj;
adalah centroid untuk cluster k
4. Data-data dikelompokan ke dalam cluster dengan jarak centroid dan data terdekat.
5. Centroid baru akan dilakukan pembaruan setelah data-data dikelompokkan kedalam cluster-cluster
terdekat.
6. Pembaruan centroid akan berhenti jika memenuhi syarat yang telah ditentukan atau Ketika centroid
sudah tidak berubah lagi.
Dalam penelitian ini penggunaan K-means dapat membantu dalam mengklasifikasikan pelanggan dari data
survey yang sudah dikumpulkan kedalam beberapa kelas atau cluster.

2.3 Data Collection

Data collection atau pengumpulan data adalah tahap awal dalam analisis data. Pada tahap ini
permasalahan atau tujuan analisis sudah ditentukan untuk mengetahui data apa yang harus dikumpulkan,
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dan pada tahap ini tipe data sudah ditentukan. Proses ini dapat mengurangi masalah dan error akibat
kurangnya integrasi data [18]. Tahap pengumpulan data dilakukan dengan kuisoner dengan menggunakan
google form. Pertanyaan-pertanyaan di dalam kuisoner berjumlah 15 pertanyaan dengan 14 pertanyaan
diukur dengan skala likert seperti “Sangat tidak tertarik”, “tidak tertarik™, “tertarik.”, “Sangat tertarik”.
Pertanyaan-pertanyaan di dalam kuisoner berkaitan dengan pandangan terhadap produk, respon responden
terhadap produk (setelah membaca deskripsi singkat tentang red fruit di dalam kuisoner), pengetahuan
terhadap bahan baku (red fruit), dan data skala umur, jenis kelamin, dan pekerjaan. Kuisioner disebarkan
selama seminggu dan mendapatkan 3.678 responden.

2.4 Data Preprocessing

Pre-processing adalah tahapan awal yang penting dalam pengolahan data untuk menyiapkan dan
membersihkan data mentah yang diambil dari pengumpulan data menggunakan kuisoner agar siap
digunakan untuk proses selanjutnya yaitu proses clustering dengan K-Means [9].

1. Data Cleaning: Tahap pre-processing pertama yang dilakukan adalah dengan mendeteksi apakah
data memiliki noise, data hilang, atau gangguan pada data lainnya. Jika terdeteksi data mempunyai
gangguan-gangguan tersebut maka harus dilakukan data cleaning yang tepat untuk memperbaiki
noise, mengisi data hilang, dsb [19].

2. Data transformation: transformasi data dilakukan jika data mentah yang ada harus diubah untuk
disesuaikan dengan kebutuhan. Pada penelitian ini, data mentah yang dikumpulkan berupa 14
pertanyaan dengan skala likert yang masih berbentuk string dan 1 pertanyaan dengan pilihan
jawaban yang dapat dipilih lebih dari satu. Sehingga untuk 14 Pertanyaan dilakukan encoding data
untuk mengubah tipe data string menjadi numerik.

% Ssherapa pending bagi &nda untuk manggumakan kosmatik dengan bahan
alomi?

Mank anly o gval
Tufnk Parting
Kurang Panting
Cuiup Faning
Panting

Sangii Paning

Gambar 1 Contoh pernyataan dalam Kuisioner

Gambar 1 adalah salah satu pertanyaan yang harus direspon oleh responden di mana responden
diberikan pertanyaan terkait ketertarikan dalam penggunaan kosmetik berbahan alami. Jawaban
yang disediakan berupa sekala dari tidak penting hingga sangat penting yang mempunyai tipe string.
Untuk mempermudah pemrosesan data maka data yang dihasilkan diubah kedalam tipe numerik.

=1 o BE o o]

124 S B Wedia vosial (Th o, nrligram, ol } Sering (B8 kal| Cekip Panting
13 Ferempuar (Wi sosial (TRToK, insiagram, o |, WPsencdJararg (7.2 kal| [Sargat Peing
i Saranpugy :I.Ie.‘:ﬂ saainl (T Tob, mrisgeam. o :Il_ﬂraﬂ-;'_'..ﬂl _Sargai Perfing
2L34 - bk bletia wedidl (T Tak, neligeam, o Imrang (-2 kad] Harang Poing
<13 Perempuan |Wetia sosial ThTo '-nllg'l.m'ﬂ. 'nr'a"p- 1-2 kel Ceup Berding
ih2d .'-'\-_rf-|;|..1' :In'l_-'_:q 1'_‘1.|:I.|I-'I.-'u.'. nsl‘:;r:rr. [ N H'.I: I|m";|| 1o kmll| ::’qr{ul Permg
124 Farmrpuas |t womial (T sk, rrwtagram o |, brbumncy lorang (13 ad| Hargal Perfng
2514 Para puds ehitia Sesial (TRTak, rlagiem, o Cubig sanisg (15 ual Sargal Pang
B34 “Perempuan |Miadia soial (TITaw, rlagram, b ), inBwenctlarang (12 kal| [Partng

2ol _'-'HFH.'JIJI :In'll-.'.l soawl | ThTob, nvtagram. & :'r.m “smar ) _l;;'.lm Penting
134 Farariouas |ttt sl (T T, inwlagéwm, o (2 annag (-5 wed Calup Panting
<13 Sppe fuas Widila seskal (TR Tk, rslagea, of Jarang (-2 kakl| Sargal Porng
=T Perempuan | Wi sesial (ThTok, Mstagram, o) Liaraeg (72 kad| "Sargal Femng
«14 _:‘:lllﬂ;un _\.'I-:Il woutal | TkFou Inwiagram, o j::uu; nmniag -4 bk Eureng Fermng
LT _-"'n--r.u.u- _|-'n.'|-| woakal | ThTan i ligram. o | :Emn;uE_Him. : _':druil Pereang
=18 Sgrempuan Wisdia sosial (ThTol, inslagram o ), TemanB 0ok senng (3-5 Lal Parling

a2 ermmpuar |Meten senial (ThTan, Invtageam, o | Uarasg (12 kab) g Bertig

Gambar 2 Hasil Kuisioner
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Gambar 2 adalah hasil kuisioner 5 pertanyaan dari 15 pertanyaan yang diajukan kepada responden.
Pertanyaan-pertanyaan diganti dengan variabel Q1-Q16 untuk memperkecil ukuran kolom. Untuk
pertanyaan Q1,Q2,Q3 dan Q5 respon dengan tipe string akan diubah kedalam bentuk skala likert
berbentuk angka. Sehingga hasilnya akan seperti yang ditunjukan dalam Gambar 3

@ | o | @ | a4 | o5 | o | oF | e | ox | aw | on | mi | o | e [ ais

=
Y [ [ .

1
o ai 4 3 I 4 :, s 4
1 o 24| 2 1| i ] a i 1| il i 1| W 1
] 1 Ju. A . L i . L 4 - " A K !

| L | L g L L | L g i :

Gambar 3 Encoding Hasil Kuisioner

Pertanyaan Q3 membutuhkan lebih dari satu jawaban sehingga untuk mengubah tipe respon menjadi
skala likert diterapkan metode lain yaitu House of Quality. House of Quality adalah sebuah matriks untuk
mengkonversi kebutuhan pelanggan kedalam Solusi. Ada 5 jawaban yang dapat dipilih untuk pertanyaan
Q3 yaitu media social (TikTok, Instagram,dll.), Teman/keluarga, Influencer/beauty, lklan, dan Toko
kosmetik/Beauty Advisor (BA). Sebelum proses konversi jawaban yang dipilih responden diubah kedalam
angka biner, 1 untuk jawaban yang dipilih dan 0 untuk jawaban yang tidak dipilih. Setelah itu setiap jawaban
dijumlahkan untuk dihitung frekuensinya, untuk melihat seberapa sering jawaban dipilih dilihat dari
bobotnya. Kemudian tentukan nilai hubungan antara setiap jawaban (sumber informasi) dengan persyaratan
teknis seperti jangkauan informasi, kredibilitas sumber, pengaruh terhadap kepercayaan, dan
visual/testimoni. Setelah mendapatkan nilai hubungan tersebut dilakukan perhitungan prioritas produk
dengan mengalikan bobot dan nilai hubungan untuk mendapatkan skala likert untuk setiap jawaban.

2.6 Clustering with K-Means

Cluster adalah istilah untuk sekelompok object yang mempunyai kemiripan, Cluster dapat digunakan
untuk segmentasi pelanggan atau calon pelanggan untuk analisis data [11]. Pada penelitian ini segmentasi
calon pelanggan dilakukan untuk mengetahui apakah ada ketertarikan pelanggan terhadap kosmetik dengan
bahan buah merah atau red fiuit. Segmentasi calon pelanggan dilakukan menggunakan K-means untuk
mengelompokan calon pelanggan berdasarkan ketertarikan, dan pengetahuan pelanggan terhadap produk
kosmetik terutama kosmetik dengna bahan utam red Fruit [8]. Setelah data siap untuk digunakan maka
pemrosesan data dilanjutkan kedalam tahap clustering. Banyaknya titik pusat atau centroid dapat ditentukan
sesuai dengan kebutuhan klasifikasi, seperti berapa klasifikasi yang digunakan untuk membagi data. Selain
itu, ada dua metode yang dapat digunakan untuk menentukan jumlah k yaitu metode e/bow dan metode
skor Silhouette.

a. Metode elbow: Teknik dengan menggunakan representasi visual untuk menentukan jumlah cluster
yang optimal dengan menghitung distorsi atau jarak setiap titik data dan centroid (SSE). Ketika
jumlah k bertambah nilai SSE akan menurun, dan di jumlah k tertentu nilai SSE akan menurun
drastik dari k sebelumnya sehingga membentuk siku. Hal ini menandakan bahwa k tersebut adalah
jumlah k terbaik [7].

b. Metode Skor Silhouette: Teknik ini mengukur seberapa dekat data-data ke centroid terdekat. Teknik
ini juga mengukur jarak antar cluster. Semakin tinggi nilai semakin optimal pengelompokan yang
dilakukan [20].

Dalam penelitian ini metode el/bow dan Silhouette digunakan untuk menentukan jumlah k yang terbaik
untuk dianilisis perbandingan hasil dari kedua metode tersebut.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pemilihan jumlah Cluster
Untuk mengklasifikasikan data ke dalam beberapa cluster (k), jumlah k yang optimal harus
ditentukan. Jumlah k biasanya adalah sebuah nilai acak yang ditentukan sebelum proses clustering
menggunakan k-means, setelah itu proses klasifikasi data dilakukan dengan menghitung jarak antara data-
data dan k titik yang jumlahnya sesuai dengan jumlah yang sudah ditentukan. Dalam penelitian ini, kami
menggunakan metode e/bow dan silhouette untuk menentukan berapa banyak k yang paling sesuai untuk

penelitian.
Elbow method to determine best k
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Gambar 4 Visualisasi Metode Elbow

Metode elbow digunakan untuk menentukan jumlah optimal dari cluster dengan cara
mengidentifikasi titik data Dimana peningkatan jumlah cluster, menurunkan jumlah varians dari data [10].
data Dari visualisasi metode elbow dalam gambar 4 terlihat bahwa nilai SSE menurun di jumlah cluster
k=2, penurunan ini membentuk siku sehingga berdasarkan pengertiannya, k optimal menurut metode e/bow
adalah titik k yang membentuk siku yaitu k=2.

Sikwustie Score Tor Various K Values

nousite Score

3 L] 5 E 7 ] 9 1]
Marmbier of Chivkery (k]

Gambar 5 Visualisasi metode Silhouette
Metode Silhouette adalah metode untuk menghitung k optimal dengan mengambil nilai k yang

mempunyai Skor tertinggi. Pada gambar 5 terlihat bahwa k dengan skort tertinggi adalah k=3. Karena dua
metode yang digunakan memberikan hasil yang berbeda maka pada penelitian ini akan dilakukan klasifikasi
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data kedalam 2 dan 3 kelas (c/uster) dan akan dianalisis hasil mana yang mempunyai klasifikasi terbaik
dilihat dari visualisasinya.

3.2 Hasil Clustering

Hasil clustering divisualisasikan dengan menggunakan metode PCA. PCA membantu klasifikasi
dengan cara membagi 16 variabel dari 16 pertanyaan yang diajukan menjadi dua variable sehingga dapat
divisualisasikan dengan grafik dua dimensi.

Visualisasi Clustering Responden (PCA 2D

. . v
a B B F o 2 4
Al

Gambar 6 Visualisasi Clustering k=2

Berdasarkan metode e/bow jumlah k yang paling optimal adalah k=2, sehingga dilakukan clustering
menggunakan k-means dengan membagi data kedalam dua kelas (cluster). Kelas 1 ditunjukan dengan titik
berwarna ungu tua, kelas ini adalah kelas 1 (cluster 1) yang merepresentasikan responden yang TIDAK
TERTARIK dengan produk berbahan red fruit. Sementara kelas 2 ditunjukan dengan titik kuning yang
merepresentasikan responden yang TERTARIK dengan produk kecantikan berbahan red fruit. Terlihat dari
gambar 6 klasifikasi terlihat jelas antara dua kelas yang ditentukan.

Visualisasi Clusternyg Responden [PCA 20}

Gambar 7 Visualisasi Clustering k=3

Sementara itu, hasil dari metode silhouette menyatakan bahwa klasifikasi kedalam tiga akelas adalah
jumlah cluster yang paling optimal. Dari gambar 4.4 Kelas 1 atau kelompok responden yang TIDAK
TERTARIK direpresentasikan dengan titik berwarna ungu tua. Cluster 2 yang merepresentasikan kelompok
responden yang mempunyai reaksi normal terhadap produk dengan bahan utama red fruit, ditunjukan
dengan titik berwarna hijau. Sementara kelas 3 yaitu responden yang TERTARIK ditunjukan dengan titik
kuning. Visualisasi pada gambar 7 menunjukan bahwa Cluster 1 (ungu) ada di sisi kiri PCA 1, Cluster 2

336



Jurnal Teknik Informatika Unika ST. Thomas (JTIUST), Volume 10 Nomor 02, Desember 2025, pISSN : 2548-1916, elSSN : 2657-1501

(hijau) berada di Tengah di antara dua kelas (Cluster 1 dan Cluster 3), dan Cluster 3 (Kuning) berada di sisi
kanan PCA 1. Pengelompokan ini menunjukan PCA 1 adalah komponen yang sangat mempengaruhi
pembagian cluster.

-- Step 7: Cluster Summary ---

Q1 Q2 Q3 24 =] Q& g7
Cluster
1 1.8035863 @8 4,332227 1.283e75 3.7188B@ 1.54471@ 3.847T18
2.242TIE 1.8 &.858576 2.242718 3.737864 1.970ET4 3407767
2.POJESE B.8 4 378988 2.423194 4.394857 1_983687 3_867618
el a5 gie 211 912 Qas Q14 4
Cluster
] 3.362552 3,786958 3.525415 1.875@9@ 3.245851 3.252593 I.754149
2 3. 747673  31,582233 31, TATEE4  2.271845 3349515 3_4AER15 3 825143
3 4. 136008 &4,131755 &,196%93 1.80@996 4.276867 4.251366 4.65B774
Q15 PCAL A2

Cluster

1 3.384191 -1.411690 -0 006DES
P 2.B31REE -9, TEITER 1.335%73
3 4.343655 I,T@@254 -8,113%7@

Gambar 8 hasil perhitungan PCA

Gambar 8 menunjukan skor rata-rata untuk setiap pertanyaan di dalam 3 cluster. Data dari Q1-Q15
pada Cluster 1 mempunyai rata-rata yang rendah, seperti pada Q5 dengan nilai rata-rata 3.72, dan Q6 =
1.64. hasil PCA1 untuk cluster] adalah —1.41 nilai ini merepresentasikan grup paling kiri (bernilai minus)
yang kemungkinan besar merepresentasikan responden yang tidak tertarik kedalam Produk kecantikan red
fruit. Nilai rata-rata setiap pertanyaan di Cluster 2 mempunyai nilai yang berada ditengah-tengah nilai rata-
rata cluster 1 dan cluster 3. Nilai PCA 1 untuk cluster ini adalah sebesar 0.76 sehingga letak titik-titik (data)
untuk cluster 2 ada di Tengah grafik. Responden dalam kelompok ini memiliki tingkat ketertarikan yang
sedang atau rata-rata, kemungkinan besar memiliki minat ringan terhadap Kosmetik red fruit. Sementara
untuk Cluster 3 mempunyai nilai rata-rata yang paling tinggi untuk pertanyaan-pertanyaan Q1 hingga Q15
dibandingkan cluster lain. Nilai PCA 1 Untuk clusfer ini adalah 1.70 sehingga titik-titik data berada di sisi
kanan grafik. Kelompok ini cenderung memberikan tanggapan positif yang lebih kuat dari kelompok
lainnya dan kemungkinan besar Sangat Tertarik pada produk kecantikan Red Fruit.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil menerapkan pendekatan machine learning untuk melakukan segmentasi
konsumen terhadap produk kosmetik berbahan dasar buah merah (red fruit) berdasarkan data kuesioner
yang telah melalui proses data preprocessing dan encoding numerik. Algoritma K-Means digunakan
sebagai metode utama dalam pengelompokan konsumen, sementara metode Elbow dan Silhouette
Coefficient digunakan untuk menentukan jumlah cluster yang optimal.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa metode Elbow menghasilkan jumlah cluster optimal sebesar k =
2, sedangkan metode Silhouette menunjukkan hasil optimal pada k = 3. Perbandingan kedua skenario
tersebut memperlihatkan bahwa segmentasi dengan tiga cluster (k = 3) memberikan hasil yang lebih
informatif dan mudah diinterpretasikan, karena mampu merepresentasikan variasi tingkat ketertarikan
konsumen secara lebih rinci, yaitu konsumen dengan minat rendah, sedang, dan tinggi terhadap produk
kosmetik berbahan dasar buah merah.

Visualisasi menggunakan Principal Component Analysis (PCA) menunjukkan bahwa komponen
utama pertama memiliki peran dominan dalam memisahkan kelompok konsumen berdasarkan tingkat
ketertarikan mereka. Hal ini mengindikasikan bahwa karakteristik responden yang terkait dengan persepsi,
minat, dan penerimaan terhadap produk memiliki kontribusi signifikan dalam proses segmentasi. Dari
visualisasi PCA terlihat bahwa k=2 membagi konsumen menjadi dua kelompok Tertarik dan Tidak Tertarik,
sedangkan k=3 membagi responden kedalam 3 kelompok yaitu:

1. Konsumen dengan ketertarikan rendah terhadap produk kecantikan red fruit (Tidak Tertarik).
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Konsumen dengan minat sedang terhadap produk kecantikan red fruit.
Konsumen dengan ketertarikan tinggi terhadap produk kecantikan red fruit (Tertarik)

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa penerapan teknik data mining dan machine

learning dapat menjadi alat bantu yang efektif dalam pengambilan keputusan bisnis, khususnya dalam
memahami perilaku dan preferensi konsumen. Hasil segmentasi yang diperoleh dapat dimanfaatkan oleh
produsen kosmetik sebagai dasar dalam menentukan strategi pemasaran, pengembangan produk, serta
edukasi konsumen secara lebih tepat sasaran. Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi pada
pemanfaatan teknologi informasi dalam analisis data konsumen berbasis survei, terutama untuk produk
inovatif berbahan alami yang masih memiliki tingkat pengetahuan konsumen yang relatif rendah.
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